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Abstract 

This study examines the integration of Asmaul Husna values into the architectural 

design of an autism therapy center through the Autism ASPECTSS™ Framework. In 

the Islamic perspective, children with Autism Spectrum Disorder (ASD) are 

understood as individuals created with fitrah and entrusted with dignity, requiring 

environments that protect, guide, and nurture their potential. Using a qualitative-

descriptive and conceptual-implementative approach, this research analyzes Islamic 

values derived from Asmaul Husna and maps them into evidence-based architectural 

principles addressing sensory regulation, spatial intelligibility, and environmental 

safety. The results show that values such as compassion (Ar-Rahman), protection (Al-

Hafizh), guidance (Al-Hadi), and balance (Al-‘Adl) can be operationalized through 

sensory zoning, spatial sequencing, acoustic control, and safe spaces. This integration 

produces a therapeutic environment that is not symbolic, but functional and responsive 

to the sensory needs of children with ASD. The study concludes that combining Asmaul 

Husna with the ASPECTSS™ Framework contributes to the development of Islamic 

architecture that is evidence-based, contextual, and oriented toward maqāṣid al-

sharī‘ah, positioning architecture as a medium of rahmah in supporting holistic 

healing and behavioral development. 

Keywords: Autism Spectrum Disorder; Asmaul Husna; Islamic Architecture; 

ASPECTSS™; Sensory Design 

Abstrak 

Penelitian ini mengkaji integrasi nilai-nilai Asmaul Husna dalam perancangan pusat 

terapi autisme melalui pendekatan Autism ASPECTSS™ Framework. Dalam 

perspektif Islam, anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) dipahami sebagai 

makhluk yang diciptakan dengan fitrah dan amanah, sehingga membutuhkan 

lingkungan yang melindungi, membimbing, dan menumbuhkan potensinya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan metode 

konseptual dan implementatif melalui kajian literatur serta pemetaan nilai Asmaul 

Husna ke dalam prinsip desain berbasis bukti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai kasih sayang (Ar-Rahman), perlindungan (Al-Hafizh), keterarahan (Al-Hadi), 

dan keseimbangan (Al-‘Adl) dapat diterjemahkan secara operasional melalui zonasi 

sensori, keteraturan sirkulasi, pengendalian akustik, dan ruang aman. Integrasi ini 

menghasilkan lingkungan terapi yang tidak bersifat simbolik, tetapi responsif 

terhadap kebutuhan sensori anak ASD. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
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pendekatan tersebut berkontribusi pada pengembangan arsitektur Islam kontemporer 

yang berbasis bukti ilmiah, kontekstual, dan berorientasi pada maqāṣid al-sharī‘ah, 

dengan menempatkan arsitektur sebagai medium rahmah dalam proses 

penyembuhan dan perkembangan anak ASD. 

Kata Kunci: Autism Spectrum Disorder; Asmaul Husna; Arsitektur Islam; 

ASPECTSS™; Desain Sensori. 

PENDAHULUAN 

Dalam perspektif Islam, setiap manusia diciptakan dengan fitrah dan potensi 

yang beragam, termasuk anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD). 

Perbedaan kondisi fisik, kognitif, maupun sensorik tidak dipandang sebagai 

kekurangan nilai kemanusiaan, melainkan bagian dari kehendak Allah yang 

mengandung amanah dan hikmah. Al-Qur’an menegaskan bahwa manusia 

diciptakan dalam bentuk sebaik-baiknya (ahsani taqwīm), sementara 

keterbatasan merupakan bagian dari ujian dan kasih sayang-Nya (QS. At-Tin: 4; 

QS. Al-Baqarah: 286). Dalam konteks ini, anak dengan ASD tidak dibebani taklif 

syariat, sedangkan orang tua dan lingkungan memiliki tanggung jawab moral 

untuk menghadirkan ruang yang melindungi dan menumbuhkan potensinya (Al-

Ghazali, 2015). 

Upaya perawatan dan penyembuhan anak dengan ASD dalam Islam 

dipahami sebagai bentuk ikhtiar yang berlandaskan rahmah dan tanggung jawab 

sosial. Islam mendorong integrasi antara usaha ilmiah dan dimensi spiritual 

sebagai jalan menuju kemaslahatan manusia. Hal ini ditegaskan dalam hadis 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم bahwa Allah tidak menurunkan penyakit kecuali bersama 

obatnya (HR. Ahmad), yang menunjukkan kewajiban ikhtiar melalui ilmu 

pengetahuan. Prinsip ini sejalan dengan maqāṣid al-sharī‘ah, khususnya 

penjagaan jiwa (ḥifẓ al-nafs) dan akal (ḥifẓ al-aql), yang relevan dalam penyediaan 

fasilitas terapi yang aman dan mendukung perkembangan anak ASD (Auda, 

2008). 

Asmaul Husna dapat dipahami sebagai kerangka nilai etis yang 

membimbing perancangan lingkungan yang berorientasi pada kasih sayang, 

perlindungan, dan keteraturan. Sifat Ar-Rahman dan Ar-Rahim 

merepresentasikan empati dan kepedulian, Al-Hafizh mencerminkan 

perlindungan dan keamanan, Al-Hadi menunjukkan bimbingan dan keterarahan, 

serta Al-Latif menekankan kelembutan dan sensitivitas. Nilai-nilai ini sejalan 

dengan kebutuhan anak ASD terhadap lingkungan yang aman, terprediksi, dan 

rendah stimulus berlebih (Al-Ghazali, 2015; Nasr, 1987). 

Dalam konteks arsitektur, Autism ASPECTSS™ Framework dapat 

diposisikan sebagai bentuk ikhtiar ilmiah yang selaras dengan nilai-nilai Islam. 

Framework ini menekankan keterbacaan ruang, keteraturan sirkulasi, dan 

pengendalian stimulus, yang secara konseptual sejalan dengan nilai ketertiban 

(niẓām), keseimbangan (mīzān), dan kebijaksanaan dalam Islam. Mostafa (2008, 

2014) membuktikan bahwa prinsip acoustic control, spatial sequencing, dan 
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sensory zoning mampu meningkatkan regulasi diri anak ASD, sehingga dapat 

dipahami sebagai implementasi praktis nilai Al-Hakim dan Al-Adl dalam ruang. 

Namun, kajian arsitektur ramah autisme masih jarang dikembangkan 

dengan menjadikan Islam sebagai worldview desain. Sebagian besar penelitian 

berfokus pada efektivitas teknis dan perilaku, sementara integrasi nilai Asmaul 

Husna sebagai kerangka etis-spasial masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan mengkaji implementasi nilai Asmaul Husna dalam pendekatan 

ASPECTSS™ Framework pada perancangan Pusat Terapi Autisme di Kota Batu 

sebagai kontribusi arsitektur Islam yang evidence-based, kontekstual, dan 

berorientasi pada rahmatan lil ‘alamin. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan metode 

studi konseptual dan implementatif dalam bidang arsitektur. Pendekatan ini 

digunakan untuk mengkaji integrasi nilai-nilai Islam, khususnya Asmaul Husna, 

dalam perancangan fasilitas terapi bagi anak dengan Autism Spectrum Disorder 

(ASD). Pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur yang meliputi kajian 

ASD dan kebutuhan sensori anak, Autism ASPECTSS™ Framework sebagai 

pendekatan desain berbasis bukti, serta kajian keislaman terkait konsep fitrah 

manusia, maqāṣid al-sharī‘ah, dan pemaknaan Asmaul Husna. Data dianalisis 

secara kualitatif-konseptual dengan memetakan nilai Asmaul Husna ke dalam 

prinsip-prinsip ASPECTSS™. Hasil analisis kemudian diimplementasikan pada 

perancangan Pusat Terapi Autisme di Kota Batu melalui perumusan strategi 

ruang, zonasi sensori, dan karakter lingkungan binaan. Tahap akhir dilakukan 

evaluasi kualitatif untuk menilai kesesuaian antara nilai Asmaul Husna, prinsip 

ASPECTSS™, dan kebutuhan pengguna ruang.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pemetaan Asmaul Husna terhadap Prinsip Desain ASPECTSS™ 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai Asmaul Husna dapat 

diintegrasikan secara operasional ke dalam perancangan fasilitas terapi autisme 

melalui pendekatan Autism ASPECTSS™ Framework. Integrasi ini 

menghasilkan lingkungan binaan yang tidak hanya responsif terhadap kebutuhan 

sensori anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD), tetapi juga mencerminkan 

nilai-nilai Islami secara non-simbolik dan aplikatif.  

Nilai Ar-Rahman dan Ar-Rahim terwujud melalui pengendalian stimulus 

sensori, khususnya pada penerapan zonasi stimulus rendah, pemilihan warna 

lembut, dan pencahayaan difus. Strategi ini terbukti berkontribusi dalam 

menurunkan tingkat kecemasan dan distress anak ASD akibat overstimulasi 

lingkungan (Kern et al., 2007; Mostafa, 2014). Lingkungan yang tenang dan 

terkontrol memungkinkan anak lebih fokus dalam menjalani aktivitas terapi dan 

pembelajaran.  
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Nilai Al-Hafizh tercermin dalam penerapan prinsip keamanan ruang melalui 

pembatasan akses berlebih, perancangan ruang yang terlindungi, serta 

penyediaan escape space. Keberadaan ruang aman ini berperan penting dalam 

mendukung kemampuan self-regulation anak ASD ketika mengalami kelebihan 

stimulus, sehingga dapat menurunkan perilaku agresif maupun repetitif 

(Mostafa, 2008; Tomchek & Dunn, 2007).  

Selanjutnya, nilai Al-Hadi diwujudkan melalui keterbacaan sirkulasi dan 

penerapan spatial sequencing yang terprediksi. Alur ruang yang jelas dan 

konsisten membantu anak ASD memahami orientasi ruang secara intuitif, 

meningkatkan rasa aman, serta mendukung keteraturan perilaku selama proses 

terapi (Mostafa, 2014). Prinsip ini menunjukkan bahwa keterarahan ruang 

memiliki dampak langsung terhadap stabilitas emosional anak.  

Nilai Al-Latif dan Al-Hakim terimplementasi melalui pengendalian akustik 

dan pembagian ruang berdasarkan fungsi terapi. Penggunaan material peredam 

suara dan pengaturan kebisingan terbukti mampu mengurangi distress akibat 

hipersensitivitas auditori (Kern et al., 2007; Behrmann et al., 2006). Sementara 

itu, kompartementalisasi ruang membantu anak memusatkan perhatian pada 

satu aktivitas tanpa gangguan sensori berlebih (Mostafa, 2008).  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa integrasi 

Asmaul Husna dan ASPECTSS™ Framework menghasilkan pendekatan 

arsitektur terapi autisme yang evidence-based, kontekstual, dan bernilai Islami. 

Pendekatan ini menempatkan arsitektur tidak hanya sebagai fasilitas teknis, 

tetapi sebagai medium rahmah yang mendukung proses penyembuhan dan 

perkembangan anak ASD secara holistic. 

 

 
Gambar 1. Hasil Integrasi Nilai Asmaul Husna dalam Pendekatan ASPECTSS™ 
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KESIMPULAN 

Perancangan fasilitas terapi autisme dapat dimaknai sebagai ikhtiar yang 

bernilai ibadah ketika dijalankan dalam bingkai ilmu dan rahmah, di mana nilai-

nilai Asmaul Husna diterjemahkan secara operasional melalui pendekatan 

Autism ASPECTSS™ Framework. Integrasi ini memungkinkan prinsip kasih 

sayang, perlindungan, keterarahan, dan keseimbangan hadir secara nyata dalam 

pengendalian sensori, keteraturan ruang, serta keamanan lingkungan bagi anak 

dengan Autism Spectrum Disorder (ASD), sehingga arsitektur tidak sekadar 

menjadi wadah terapi, tetapi medium yang menghormati fitrah dan keterbatasan 

manusia. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan 

arsitektur Islam kontemporer yang berbasis bukti ilmiah sekaligus berorientasi 

pada maqāṣid al-sharī‘ah, menjadikan ruang sebagai sarana penjagaan jiwa dan 

akal, serta menghadirkan arsitektur sebagai rahmat bagi mereka yang paling 

membutuhkan. 
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